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Penelitian ini mengeksplorasi kebijakan alokasi Dana Alokasi Khusus (DAK) Pendidikan di Provinsi Papua
dalam konteks desentralisasi dan otonomi daerah sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar
1945. Dengan sistem desentralisasi yang diterapkan oleh Pemerintah Indonesia, DAK Pendidikan bertujuan
mendukung prioritas nasional dan memenuhi standar pelayanan minimal pendidikan. Penelitian
menggunakan pendekatan hukum doktrinal dengan fokus pada aturan, asas, dan normayang relevan, serta
data sekunder dari studi kepustakaan. Temuan menunjukkan bahwa alokasi DAK Pendidikan di Papua
mengalami peningkatan, namun masih menghadapi tantangan signifikan seperti distribusi yang tidak merata,
kapasitas mangjerial yang terbatas, dan infrastruktur yang kurang memadai. Banyak sekolah di Papua
kekurangan fasilitas dasar, yang berdampak negatif pada kualitas pendidikan dan menciptakan kesenjangan
partisipasi serta hasil pendidikan dibandingkan provinsi lain. Fungsi DAK provins papua selain untuk
pengadaan sarana prasarana DAK Fisik provinsi papua juga dial okasikan untuk menyediakan tempat tinggal
bagi guru dan siswa di daerah terpencil. Pelaksanaan DAK memerlukan kepatuhan ketat dalam pelaporan
dan pengel olaan anggaran, dengan perhatian pada koordinasi harmonis antara pemerintah pusat dan daerah
untuk efektivitas penyaluran dana.

...... This study explores the allocation policy of the Special Allocation Fund (DAK) for Education in Papua
Province within the context of decentralization and regional autonomy as mandated by the 1945
Constitution. With the decentralization system implemented by the Indonesian government, the DAK for
Education aims to support national priorities and meet minimum education service standards. The research
employs adoctrinal legal approach focusing on relevant rules, principles, and norms, as well as secondary
data from literature studies. The findings indicate that the allocation of DAK for Education in Papua has
increased; however, it still faces significant challenges such as uneven distribution, limited managerial
capacity, and inadequate infrastructure. Many schools in Papua lack basic facilities, which negatively
impacts education quality and creates disparities in participation and educational outcomes compared to
other provinces. In addition to infrastructure procurement, DAK in Papuais aso allocated to provide
accommodation for teachers and students in remote areas. The implementation of DAK requires strict
compliance in reporting and budget management, with a focus on harmonious coordination between central
and regional governments for effective fund distribution.
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